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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Menurut ajaran agama Islam manusia itu dilahirkan dalam keadaan fitrah
yaitu berupa potensi. Fitrah atau potensi yang dimiliki oleh manusia, terdapat

dalam surat Ar-Rum, 30: 30 sebagai berikut.
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Artinya:

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah),

tetaplah atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah

itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah (itulah) agama yang lurus,

tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (Q.S. Ar-Rum, 30: 30).

Individu yang mampu mengenal potensi yang dimilikinya akan lebih
mudah untuk mencegah timbulnya suatu masalah, memecahkan masalah, dan
menjaga berbagai kemungkinan timbulnya kembali masalah. Kemampuan
yang dimiliki oleh individu dalam menghadapi suatu masalah disebut dengan
resiliensi.

Istilah  resiliensi dipelopori oleh Redl yang digunakan untuk
menggambarkan bagian positif dari perbedaan individual dalam respon
seseorang terhadap stres dan keadaa yang merugikan. Resiliensi merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk menghadapi, mencegah,

meminimalkan, dan bahkan menghilangkan dampak-dampak yang merugikan

dari kondisi yang tidak menyenangkan. Resiliensi akan membantu individu



untuk menyesuaikan diri terhadap kondisi yang tidak menyenangkan, serta
dapat mengembangkan kompetensi pribadi, akademis, dan vikasional sekalipun
berada di tengah kondisi stress hebat yang inheren dalam kehidupan dunia
dewasa ini."

Setiap individu mempunyai kemampuan untuk dapat bertahan dari
penderitaan, kekecewaan, atau tantangan.? Akan tetapi setiap individu memiliki
kapasitas resiliensi yang berbeda-beda, karena resiliensi ditentukan oleh tingkat
usia, taraf perkembangan, intensitas seseorang dalam menghadapi situasi-
situasi yang tidak menyenangkan, serta seberapa besar dukungan sosial dalam
pembentukan resiliensi seseorang.® Resiliensi sangat dibutuhkan dalam
kehidupan, karena kehidupan selalu diwarnai oleh kondisi adversity (kondisi
yang tidak menyenangkan).* Ada lima faktor untuk mengembangkan resiliensi
pada siswa, salah satunya yaitu otomoni. Otonomi berkaitan dengan sejauh
mana siswa menyadari bahwa dirinya terpisah dari lingkungannya. Pehaman
bahwa dirinya merupakan sosok yang mandiri akan membentuk kekuatan-
kekuatan tertentu. Kekuatan tersebut akan menentukan tindakan siswa dalam
menghadapi masalah.

Pengembangkan resiliensi pada siswa dapat dilakukan melalui layanan

informasi. Layanan informasi adalah layanan yang membantu siswa menerima

'Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik: Panduan Bagi Orang Tua dan Guru

dalam Memahami Psikologi Anak Usia SD, SMP, dan SMA, (Bandung: Remaja Rosdakarya.
2012), h. 201.

?Ahmad Junaedi Salim Pulungan dan Tarmidi, “Gambaran Resiliensi Siswa Sekolah

Menengah Atas yang Berisiko Putus Sekolah di Masyarakat Pesisir,” Junal Predicara, Vol. 1, No.
2,2012, h. 49.

®Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2010), h. 229.
Aypas

Ibid., h. 228.

*Desmita, (2012), Op. cit., h. 206.



dan memahami berbagai informasi belajar, pribadi, karir atau jabatan, dan
pendidikan lanjutan.® Layanan informasi bertujuan untuk membantu individu
dalam memperoleh pengetahuan yang diperlukan dalam memecahkan masalah
yang dihadapinya, agar individu tersebut dapat menentukan keputusan secara
tepat.” Selain itu, tujuan dari layanan informasi juga untuk mengembangkan
kemandirian.® Terdapat empat bidang pengembangan dalam layanan informasi
di sekolah, salah satunya yaitu bidang bimbingan pribadi. Selama proses
layanan berlangsung diharapkan siswa dapat berperan aktif, agar tujuan dari
layanan dapat tercapai.

Penulis melakukan penelitian di Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Pekanbaru yang memiliki empat orang guru bimbingan konseling. Guru
bimbingan konseling di sekolah tersebut telah melakukan semua jenis layanan,
salah satunya yaitu layanan informasi. Pemberian layanan informasi ini telah
berjalan dengan baik, akan tetapi masih terdapat siswa yang resiliensinya
masih tergolong rendah.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 16 Februari 2016 penulis
menemukan gejala-gejala sebagai berikut:

1. masih ada siswa yang terlibat perkelahian dengan temannya di sekolah,

®Yunan Rauf, “Profesionalisasi dan Kode Etik Profesi Bimbingan dan Konseling,”
Pekanbaru: (Diktat tidak diterbitkan) UIN Suska, 2014, h. 43.

"Endang Ertiati Suhesti, Bagaimana Konselor Sekolah Bersikap?, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar. 2012), h. 20.

®Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integritasi),
(Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2008), h. 148.



2. masih ada siswa yang tidak mengikuti proses pembelajaran yang sedang
berlangsung,

3. masih ada siswa yang suka mengasingkan diri dari teman-temannya,

4. masih ada siswa yang tidak mau membantu siswa lain ketika menghadapi
kesulitan,

5. masih ada siswa yang mengeluh mengenai masalah yang ia hadapi,

6. masih ada siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru,
karena ia tidak menyukai mata pelajaran tersebut,

7. masih ada siswa yang tidak bisa menerima kritikan dari teman.
Berdasarkan gejala-gejala tersebut, penulis ingin melihat, mengetahui, dan

membuktikan melalui penelitian ini, apakah keaktifan siswa mengikuti layanan

informasi bidang bimbingan pribadi ada hubungannya terhadap resiliensi. Oleh

karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian ilmiah yang berjudul:

“Hubungan Keaktifan Mengikuti Layanan Informasi Bidang Bimbingan

Pribadi dengan Resiliensi Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru”.

B. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan peneliti memilih judul di atas adalah:
1. Persoalan-persoalan yang dikaji di atas berkenaan dengan bidang ilmu
yang penulis pelajari.
2. Masalah-masalah yang diteliti sesuai dengan judul di atas sepengetahuan

penulis seperti yang telah dipaparkan pada latar belakang belum pernah

diteliti.



3. Lokasi penelitian ini ditinjau dari segi waktu, kemampuan dan pembiayaan

dapat dijangkau oleh penulis.
C. Penegasan lIstilah

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, maka

perlu penegasan istilah sebagai berikut:

1. Keaktifan adalah kegiatan atau aktifitas atau segala sesuatu yang
dilakukan.®

2. Layanan Informasi adalah layanan yang membantu siswa menerima dan
memahami berbagai informasi belajar, sosial, karir atau jabatan, dan
pendidikan lanjutan.®

3. Bimbingan Pribadi adalah bimbingan untuk membantu individu mengatasi
masalah-masalah yang bersifat pribadi.™*

4. Resiliensi adalah kemampuan atau kapasitas insan yang dimiliki oleh
seseorang, kelompok atau masyarakat yang memungkinkannya untuk
menghadapi, mencegah, meminimalkan, dan bahkan menghilangkan
dampak-dampak yang merugikan dari kondisi yang tidak menyenangkan
atau mengubah kondisi kehidupan yang menyengsarakan menjadi suatu

kondisi yang wajar untuk diatasi.'?

°Anto Mulyono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka. 2000), h. 26.

Riswani, Konsep Dasar Bimbingan dan Konseling (Wawasan Bagi Guru Mata
Pelajaran dan Personil Sekolah Lainnya), (Pekanbaru: UIN Suska. 2012), h. 58.

Y Tohirin. Op. cit., h. 125.

2Desmita, Loc. cit., h. 201.



D. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka identifikasi

masalah penelitian adalah:

a.

Siswa belum aktif mengikuti layanan informasi bidang bimbingan
pribadi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru.

Pelaksanaan layanan informasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Pekanbaru belum optimal.

Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan informasi di Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru.

Pelaksanaan layanan informasi bidang bimbingan pribadi di Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru.

Faktor yang mempengaruhi layanan informasi bidang bimbingan
pribadi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru.

Resiliensi siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru.
Faktor yang mempengaruhi resiliensi siswa di Sekolah Menengah

Atas Negeri 2 Pekanbaru.



2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti memfokuskan untuk
melakukan penelitian mengenai keaktifan siswa mengikuti layanan
informasi bidang bimbingan pribadi, resiliensi siswa, dan hubungan
keaktifan mengikuti layanan informasi bidang bimbingan pribadi dengan
resiliensi siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru.
3.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disusun rumusan
masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana keaktifan siswa mengikuti layanan informasi bidang
bimbingan pribadi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru?
b. Bagaimana resiliensi siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Pekanbaru?

c. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara keaktifan mengikuti
layanan informasi bidang bimbingan pribadi dengan resiliensi siswa di
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah untuk mengetahui:

a. Keaktifan siswa mengikuti layanan informasi bidang bimbingan
pribadi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru.

b. Resiliensi siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru.



c. Hubungan keaktifan mengikuti layanan informasi bidang bimbingan
pribadi dengan resiliensi siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Pekanbaru.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:

a. Bagi guru Bimbingan Konseling di sekolah, hasil penelitian ini bisa
dijadikan bahan reverensi untuk mengembangkan resiliensi siswa.

b. Bagi Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru, hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dalam menentukan
kebijakan, khususnya yang berkaitan dengan peningkatan tentang
hubungan keaktifan mengikuti layanan informasi bidang bimbingan
pribadi dengan resiliensi siswa.

c. Bagi Ketua Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Kosentrasi
Bimbingan Konseling, sebagai bahan informasi dan dapat
memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan
khususnya Bimbingan Konseling.

d. Bagi peneliti, sebagai bahan untuk menambah pengetahuan dan
wawasan serta keterampilan peneliti dalam bimbingan konseling
khususnya dalam layanan informasi bidang bimbingan pribadi

terhadap resiliensi.



e. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi
jika ingin mengadakan penelitian yang berhubungan dengan tugas-

tugas perkembangan.



